BAB IV

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, penulis telah meninjau peran NATO sebagai aliansi
politik — militer dalam menghadapi perubahan iklim sebagai ancaman keamanan
global. Dengan merinci kepada anomali yang ditemukan dalam latar belakang dan
identifikasi masalah, penulis mendapati bahwa perubahan iklim menjadi fokus
penting dalam agenda keamanan global, termasuk dalam kerangka kerja NATO
pada berbagai tingkatan taktis, operasional, dan strategis. Dari kajian literatur yang
melibatkan dua pandangan berbeda mengenai pengaruh satu sama lain antara
aktivitas militer dan perubahan iklim, penelitian ini menekankan pada integrasi
pendekatan “the Greening of the U.S. Military" sebagai acuan untuk menganalisis
upaya NATO dalam mengatasi tantangan perubahan iklim. Hal ini difokuskan pada
komitmen dan upaya NATO dalam meminimalisir dampak perubahan iklim dari
aktivitas militer mereka dengan menciptakan kebijakan dan agenda yang
mendukung keberlanjutan lingkungan.

Hubungan timbal balik antara aktivitas militer NATO dan perubahan
iklim dilihat dalam persepsi yang muncul akibat perluasan implikasi terhadap
keamanan global. Terdapat penekanan khusus pada konsumsi besar bahan bakar
fosil oleh NATO yang tidak hanya berasal dari operasional kendaraan militer,
melainkan juga dari proses produksi senjata dan pemeliharaan infrastruktur militer
yang membutuhkan sumber daya energi yang besar. Latihan militer juga

diidentifikasi sebagai faktor penting yang berkontribusi pada dampak lingkungan
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lokal dan global. Meskipun latihan ini penting untuk menjaga kesiapan pasukan
militer, konsekuensinya mencakup penggunaan bahan kimia berbahaya dan
pemakaian sumber daya alam yang signifikan. Sejalan dengan hal tersebut,
penggunaan teknologi militer yang terus berkembang dan adanya perang, sebagai
aksi ekstrem dalam penyelesaian konflik, menyumbang besar peningkatan emisi
gas rumah kaca dan merusak lingkungan dengan pelepasan limbah berbahaya.
Implikasi dari aktivitas militer NATO terhadap perubahan iklim
menimbulkan ancaman yang serius bagi keamanan global, termasuk peningkatan
emisi gas rumah kaca, perubahan lingkungan lokal, dan ketergantungan pada
sumber daya alam yang terbatas. Ancaman terhadap keamanan global muncul
sebagai hasil dari kontribusi NATO terhadap perubahan iklim. Dampak dari
perubahan iklim tersebut dapat memperburuk ketegangan internasional dan
memicu konflik bersenjata, sehingga keamanan global menjadi semakin rentan.
Oleh sebab itu, NATO sebagai aliansi pertahanan dan keamanan terbesar dalam
skala internasional memiliki peran dan tanggung jawab dalam memitigasi dampak
negatif yang dihasilkan oleh aktivitas militernya terhadap lingkungan. Pentingnya
kolaborasi antara negara-negara anggota NATO, pihak berkepentingan
internasional, dan organisasi lingkungan. diharapkan dapat mendorong inovasi dan
reformasi kebijakan untuk mengurangi jejak lingkungan NATO. Langkah-langkah
ini membuka jalan bagi NATO untuk menjadi organisasi internasional terkemuka
dalam memberikan perubahan positif untuk menjawab tantangan global terhadap
perubahan iklim, menciptakan keamanan global yang berkelanjutan, dan

menyelaraskan tujuan militer dengan prinsip-prinsip yang ramah lingkungan.

79



Sementara itu, aspek-aspek dalam fenomena perubahan iklim juga turut
serta mempengaruhi efektivitas kemampuan strategis dan operasional NATO.
Adanya perningkatan terhadap pemanasan global, degradasi lingkungan, hingga
bencana alam menyebabkan implikasi yang berbanding lurus dengan peningkatan
terhadap ancaman keamanan, baik dalam sektor militer negara-negara Sekutu
NATO maupun secara global. Perubahan iklim yang telah dianggap sebagai “threat
multiplier” atau pengganda ancaman ini juga menciptakan upaya adaptasi dan
kesiapan dalam strategi militer aliansi terhadap kemampuan dan struktur
kekuatannya di dalam urgensi ancaman keamanan lingkungan dan iklim yang kian
meluas. Maka dari itu, analisis dalam penelitian ini difokuskan pada kebijakan dan
agenda NATO dalam Climate Change and Security Action Plan (CCSAP) terhadap
pengembangan empat aksi ambisius NATO sebagai aliansi politik — militer yang
meliputi: (1) Peningkatan pemahaman dan kesadaran Sekutu terhadap ancaman
keamanan iklim; (2) Adaptasi iklim di seluruh bidang kerja NATO; (3)
Berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim; dan (4) Memperluas jangkauan
prinsip-prinsip perlindungan lingkungan inisiatif aliansi di bidang keamanan iklim.

Dengan lebih dari 60% warga negara anggota NATO menganggap
perubahan iklim sebagai ancaman yang sangat krusial pada zaman ini, CCSAP
mencerminkan kesadaran kolektif akan urgensi isu tersebut. Persepsi dan
keterlibatan negara-negara anggota dalam kebijakan dan agenda CCSAP
mendorong kuat aliansi untuk menunjukkan kepemimpinannya dalam aksi iklim.
Ini menjadi penting untuk memastikan bahwa keamanan iklim tetap difokuskan

sebagai salah satu agenda utama aliansi yang berkelanjutan dari komitmen para
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pemimpin NATO dan negara-negara Sekutu. Adapun peran NATO sebagai
pemimpin global dalam upaya inisiatif dan kesiapan strategi militer terhadap
perubahan iklim tidak mengesampingkan fokusnya pada keamanan dan pertahanan,
aliansi ini justru terus mendorong kerja sama global, terutama dengan Uni Eropa
dan PBB. Bahkan keterlibatan NATO dalam perjanjian lingkungan internasional,
seperti Paris Agreement, mencerminkan keseriusan aliansi terhadap respons pro-
aktif dalam mendukung upaya global untuk mengatasi perubahan iklim. Komitmen
NATO untuk mengurangi emisi dan mencapai target net-zero pada tahun 2050 juga
telah menggarisbawahi tanggung jawab kolektif terhadap keberlanjutan hijau.
Aksi ambisius NATO terhadap perubahan iklim menunjukkan korelasi
pendekatan yang erat dalam integrasi dan implementasi kerangka kerja "The
Greening of the U.S. Military" terhadap kebijakan dan agenda CCSAP NATO.
Kedua entitas tersebut mengakui perubahan iklim sebagai ancaman serius terhadap
keamanan global dan mengambil langkah-langkah konkrit untuk meningkatkan
kesadaran, mengadaptasi operasi militer, dan berkontribusi pada mitigasi dampak
lingkungan. Dalam hal meningkatkan kesadaran, baik NATO maupun AS berfokus
pada edukasi personel militer dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam adaptasi
iklim, keduanya mendorong perubahan praktik militer untuk mengurangi dampak
lingkungan dan menyesuaikan kesiapan maupun kemampuan dari mulai personel,
operasional, hingga infrastruktur militer dalam ancaman iklim. Kontribusi terhadap
mitigasi perubahan iklim juga tercermin dalam komitmen pengurangan emisi gas
rumah kaca, peningkatan efisiensi energi, investasi aliansi kepada transisi sumber

Energi Baru Terbarukan (EBT), dan pengembangan teknologi ramah lingkungan.
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Sementara itu AS dan NATO telah memperluas prinsip-prinsip perlindungan
lingkungan dalam praktik militer sehari-hari, seiring dengan upaya memperkuat
kerja sama internasional dan mengintegrasikan prinsip-prinsip ini dalam rencana
keamanan global untuk mencapai keberlanjutan dan keamanan yang seimbang di
era perubahan iklim.

Akan tetapi, dalam rangka mencapai keberlanjutan dan adaptasi terhadap
keamanan iklim, NATO dan negara-negara sekutu menghadapi sejumlah tantangan
dan hambatan yang perlu diatasi. Adanya kebutuhan finansial dalam menyesuaikan
teknologi ramah lingkungan menjadi hambatan utama, dimana dalam proses
tersebut memerlukan investasi yang besar. Keseimbangan antara prioritas
lingkungan dan keamanan nasional, hingga perbedaan pandangan di antara personel
dan negara-negara Sekutu juga menjadi tantangan yang semakin mempersulit
jalannya upaya kerangka kerja CCSAP. Maka dari itu, penelitian ini melihat bahwa
kesinambungan kerja sama, dialog politik, dan komitmen kolektif antara aliansi dan
negara-negara sekutu menjadi kunci untuk merumuskan kebijakan yang efektif
dalam mengatasi perubahan iklim sebagai ancaman global terhadap keamanan.
Kesadaran akan urgensi perubahan iklim dan keberlanjutan harus menjadi landasan
bagi pengambilan keputusan strategis dalam melindungi keamanan global dan
lingkungan. Penulis menyarankan bahwa NATO perlu terus memperkuat langkah-
langkah pro-aktifnya dalam implementasi strategi inisiatif terhadap perubahan
iklim. Penulis juga berharap hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan yang
jelas dan relevan mengenai peran NATO dalam konteks keamanan iklim dan

memberikan kontribusi pada pemahaman global terhadap isu ini.
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